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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Banyaknya budaya yang masuk ke Indonesia secara tidak langsung 

akan berpengaruh terhadap budaya-budaya asli yang ada di Indonesia 

Semua perubahan yang terjadi diakibatkan dari kebudayaan yang datang 

dari setiap Negara yang menghampiri Indonesia. Kraton Yogyakarta itu 

sebagai contoh nyata bagaimana perubahan budaya tidak terlalu 

berpengaruh besar pada budaya kraton dari masa ke masa. Di sini Kraton 

Yogyakarta khususnya abdi dalem selalu berusaha melestarikan 

kebudayaan Jawa yaitu tepatnya di Yogyakarta.  

Para abdi dalem juga berusaha mewariskan kebudayaan kepada 

generasi muda sekarang dengan cara menanamkan sopan santun. 

Meskipun banyak budaya yang masuk dari luar dan berpengaruh negatif, 

abdi dalem menghendaki bahwa kita sebagai masyarakat Jawa harus tetap 

menghormati dan tidak membenci para pendatang. Di sisi lain, abdi dalem 

juga selalu menanamkan kepada generasi muda agar generasi muda 

sekarang dapat menyaring mana perilaku yang baik dan buruk sehingga 

generasi muda khususnya di Jawa ini tidak kehilangan jati dirinya sebagai 

orang Jawa. 
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Abdi dalem sebagai salah satu pelestari kebudayaan yang ada di 

Yogyakarta memiliki strategi untuk menghadapi akulturasi budaya itu 

sendiri.   Dalam hal ini, strategi yang dilakukan abdi dalem terhadap 

akulturasi dinamakan dengan integrasi. Dengan integrasi ini, abdi dalem 

tetap memelihara budaya yang mereka memiliki, namun tetap memiliki 

ketertarikan untuk berinteraksi dengan orang/ kelompok lain yang 

memiliki perbedaan budaya dengan abdi dalem tersebut. 

B.   Saran 

Adapun yang menjadi saran dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Kepada generasi penerus yaitu saran peneliti perlu ditanamkan pada anak 

untuk membudidayakan budaya dari sejak kecil, karena Indonesia 

merupakan Negara yang memiliki berbagai macam kebudayaan. 

2. Kepada pemerintah yaitu agar pemerintah lebih mementingkan mereka 

yang mewariskan yang selalu menjaga budaya Indonesia. Ciptakanlah 

suatu tempat agar Indonesia tidak kehilangan budaya tersebut. 

3. Kepada abdi dalem haruslah meningkatkan lagi kinerjanya agar 

kebudayaan tersebut tidak hilang begitu saja 

4. Kepada akademik yaitu contohlah perilaku yang dibuat oleh Abdi dalem 

yaitu melakukan sesuatu pekerjaan dengan ikhlas, karena sebagai insan 

akademik, hal tersebut merupakan hal yang utama untuk kita lakukan. 
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